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The banana drying process for small farmers only uses the sun
due to technological and cost limitations. The weakness of
drying products is that they are very dependent on the
weather. An alternative is to use a rice husk energy dryer
because it is cheap and easy to obtain. The method involves
converting rice husks into thermal utilizing a heat exchanger.
The heat exchanger transfers heat from burning the husk to the
drying chamber. Research was conducted to compare the
temperature and drying time between sun drying and rice husk
dryers. Apart from that, to determine the dryer's performance
for drying bananas for a small-scale farmer. As a result, the
rice husk energy dryer provides a shorter time than drying
under the sun. To reduce the water content from 72% to a
maximum of 40%, the time required for a rice husk energy
dryer is 300 minutes, and 660 minutes for sun drying. The
resulting temperature averages 55.11°C, while sun drying
averages 29.02°C. In addition, the rice husk energy dryer
produces a drying efficiency of 44.15%, which occurs at the
beginning of drying and ends at 4.61%. This is a result of the
high initial moisture content. During drying, the water content
of the material evaporates, which impacts the energy
absorption process by the banana from the dryer. The drying
rate also followed this pattern: at the beginning, it was highest
at 5.93 g/minute, and at the end, it was the lowest at 0.1
g/minute.
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1. PENDAHULUAN

Matahari yang berlimpah di daerah tropis dimanfaatkan oleh petani kecil untuk mengeringkan produk
pertanian pasca panen. Matahari sebagai energi bersih untuk proses pengeringan tersedia gratis. Pemanfaatan
matahari yang mudah dan murah memiliki kekurangan dalam hal proses pengeringan langsung matahari
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membutuhkan waktu lama dan sangat tergantung cuaca. Pengeringan langsung matahari menimbulkan
penurunan kualitas produk akibat kondisi lingkungan seperti debu, gangguan Binatang, dll. Pengeringan dengan
sinar matahari secara terbuka menimbulkan permasalahan seperti paparan hujan, debu, hewan, dan pengeringan
yang berlebihan atau kurang (Paristiawan dkk., 2022). Selain itu, pengeringan matahari menimbulkan beban
kerja tambahan bagi pekerjanya akibat paparan panas sinar matahari. Temperatur yang lebih tinggi dalam jangka
waktu lebih lama dapat meningkatkan risiko cedera akibat kelelahan, kurang konsentrasi, beban kerja yang
diukur berdasarkan denyut nadi kerja cukup tinggi, dan penurunan produktivitas (Oshwiki, 2023; Susana, 2018).
Aplikasi teknologi yang tepat guna pada petani kecil sebagai alternatif penanganan bahan pangan pasca panen.

Penanganan pasca panen seperti pada pisang diperlukan agar tidak mudah membusuk dan memberikan
hasil maksimal bagi petani kecil. Sampai saat ini pemanfaatan buah pisang kebanyakan dalam bentuk segar
karena mudah prosesnya seperti diolah menjadi jajanan tradisional atau dimakan langsung. Agar pisang memiliki
nilai kegunaan dan ekonomi yang lebih tinggi diperlukan pengolahan lebih lanjut seperti menjadikan sale pisang.
Industri sale pisang efisien dan menguntungkan untuk diusahakan oleh masyarakat dan memiliki masa simpan
yang lebih lama (Prabaningrum dkk., 2022; Tanggasari dkk., 2023). Sale pisang dibuat dari buah pisang yang
dikeringkan. Sale pisang merupakan makanan olahan sebagai salah satu alternatif memperpanjang umur buah
pisang yang memiliki sifat mudah rusak. Buah pisang yang sudah kecoklatan memiliki nilai jual yang rendah
karena terlihat kurang menarik dan pisang memiliki sifat mudah rusak (Taormina dan Hardin, 2021).
Pengeringan buah pisang dibutuhkan untuk menurunkan kadar air agar memenuhi syarat dijadikan sale pisang.
Sale pisang dibuat dari buah pisang segar dengan cara pengeringan yang memenuhi syarat kadar air maksimum
40% (BSN, 1996). Kadar air bahan pangan merupakan faktor kunci yang berpengaruh terhadap kualitas
penyimpanan sehingga mengurangi kehilangan pasca panen (Zambrano dkk., 2019). Selain itu, mengurangi
kadar air melalui proses pengeringan bertujuan mengatasi pertumbuhan mikroba. Pengeringan langsung matahari
atau menjemur di bawah matahari merupakan cara paling mudah untuk mengurangi kadar air bahan pangan.
Tetapi hal ini memberikan temperatur yang kurang optimal dan sangat bergantung terhadap cuaca. Pada
penelitian Susana dkk. (2023) dijelaskan bahwa pengeringan dengan menjemur bahan pangan (kopi) di bawah
sinar matahari hanya mampu menghasilkan rata-rata temperatur sebesar 29,44°C. Pengoptimalan temperatur
sehingga dapat mempercepat waktu pengeringan dapat dilakukan melalui aplikasi pengering buatan. Aplikasi
pengering buatan harus menggunakan pendekatan partisipatif yaitu sesuai dengan partisipasi pengguna yang
dalam penelitian ini petani kecil di daerah Lombok-Indonesia. Keuntungan pendekatan partisipatif meliputi cara
paling efektif untuk mendesain ulang tugas-tugas manual; pengadaan alat kerja; meringankan beban kerja fisik;
serta menghasilkan relevansi, makna, dan kepercayaan bagi pekerja dalam cara yang saling terkait dan multi arah
(Sormunen dkk., 2022; Limerick, 2018; Hansen dkk., 2023). Berdasarkan partisipasi dari petani kecil yang
mudah memperoleh sekam padi, maka pengering buatan layak menggunakan energi limbah tersebut.
Berlimpahnya limbah sekam padi di Lombok dapat digunakan sebagai alternati sumber energi untuk proses
pengeringan. Sekam padi di Nusa Tenggara Barat untuk tahun 2022 memiliki potensi sebesar 290.000 ton. Hal
ini berdasarkan produksi padi Nusa Tenggara Barat tahun 2022 sebesar 1.450.000 ton dan 20 % dari berat biji-
bijian curah hasil industri pengolahan beras adalah sekam padi (BPS, 2023; Hossain dkk., 2018). Nilai kalor
sekam padi cukup tinggi dan setara dengan setengah nilai kalor batubara yaitu 11-15,3 MJ/kg (Awulu dkk.,
2018), 3380 kkal/kg (Sasongko dkk., 2023), dan net calorific value 12-16 MJ/kg (International Finance
Corporation, 2017). Selain itu, sekam padi yang dibakar langsung dan menggunakan kompor mampu
menghasilkan temperatur maksimum masing-masing 560°C dan 556,5°C, serta sesuai untuk aplikasi energi
panas karena mengandung silika, lignin, dan selulosa (Yan dkk., 2022; Tangka dkk., 2018; Thiedeitz dkk.,
2020). Sekam padi sebagai salah satu biomassa dapat ditingkatkan nilai tambahnya dan pemanfaatannya dapat
meningkatkan ekonomi petani kecil. Penggunaan biomassa di negara berkembang dapat meningkatkan status
ekonomi dan mengurangi kerentanan individu masyarakat pedesaan terhadap sektor energi (Haq dkk., 2020).
Untuk memudahkan penggunaan sekam padi dalam pengeringan dilakukan melalui proses konversi energi
menjadi termal dengan aplikasi penukar kalor. Penukar kalor merupakan salah satu perangkat untuk
meningkatkan perpindahan panas dari area pertukaran kecil sehingga efektif diimplementasikan secara luas
untuk pemulihan panas pada berbagai aplikasi teknik seperti konversi energi, pembangkit listrik (Bououd dkk.,
2018; Zhang dkk., 2018). Penukar kalor dapat diaplikasikan untuk pengeringan bahan pangan pasca panen skala
petani kecil. Penukar kalor ditempatkan pada tungku pembakaran untuk proses konversi sekam padi menjadi
termal.

Penelitian dilakukan untuk mengeringkan pisang yang dijadikan sale pisang skala petani kecil
menggunakan pengering sumber energi sekam padi. Sekam padi dikonversikan menjadi termal dalam suatu
tungku pembakaran melalui pipa penukar kalor. Model pengering ini diaplikasikan agar pisang yang dikeringkan
tidak terkontamisai debu, abu, dan kotoran lainya, sehingga produk yang dihasilkan menjadi higienis dan
kualitas meningkat. Selain itu, penelitian dilakukan untuk meningkatkan temperatur pengeringan dan
membandingkan dengan pengeringan langsung matahari atau menjemur di bawah sinar matahari.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara eksperimental yaitu pengujian pengering dengan bahan bakar sekam padi
melalui konversi energi menjadi termal menggunakan penukar kalor yang diletakkan pada tungku pembakaran.
Desain alat seperti pada gambar 1 berdasarkan paten dan penelitian Susana dkk. (2021); Alit dan Susana (2021).
Pada penelitian ini alat pengering digunakan untuk pengujian proses pengeringan pisang yang dijadikan sale
pisang untuk skala petani kecil.

Aronoo&an

Gambar 1. Desain pengering satu tungku dengan penukar kalor energi sekam padi. 1. tungku, 2. ruang
pengering, 3. rak pengering, 4. exhaust fan, 5. pipa-pipa penukar kalor, 6. saluran buang

Sampel bahan pangan yang dikeringkan menggunakan pisang yang diiris untuk dijadikan sale pisang.
Pisang diiris 3-4 mm agar mudah dikeringkan dan proses pengeringan lebih singkat. Kadar air awal pisang
adalah 72% dan dikeringkan sampai batas kadar air sesuai SNI yaitu 40% yang disarankan untuk sale pisang.
Pengujian dilakukan pada pengering buatan dan menjemur di bawah sinar matahari. Hasilnya dibandingkan
antara kedua proses pengeringan tersebut berdasarkan temperature pengeringan, kadar air, dan lama waktu
pengeringan. Sampel pisang ditetapkan 2434 gram (2434 g) dan sekam padi 18 kilogram (18 kg) dengan tidak
adanya penambahan massa sekam padi pada pengujian pengering buatan. Perpindahan panas pada pengering
buatan secara konveksi paksa yaitu menggunakan exhaust fan yang diletakkan pada saluran buang ruang
pengering. Kecepatan udara dibuat konstan sebesar 2 m/s. Penelitian ini mengunakan alat ukur seperti data
logger, thermocouple tipe K, timbangan digital, anemometer, moisture meter. Pengujian sampel pisang seperti
disajikan pada gambar 2.

Pengujian sampel dilakukan pada hari dan awal waktu yang sama agar mudah diperoleh perbandingan
lama dan temperatur pengeringan antara menjemur dan penggunaan pengering buatan. Langkah awal
berdasarkan penurunan kadar air mencapai 40% dan dilanjutkan dengan pengujian sampel berdasarkan habis
terbakarnya massa sekam padi yang digunakan sebagai sumber energi pada pengering buatan.

Data yang diukur dalam penelitian meliputi temperatur lingkungan, temperatur pipa penukar kalor,
temperatur ruang pengering, waktu pengeringan, massa awal dan massa kering pisang. Dari data-data ini dapat
dihitung kalor yang dibutuhkan untuk pengeringan, perpindahan energi dari udara ke bahan, kadar air, laju
pengeringan, dan efisiensi pengeringan. Kalor yang digunakan untuk pengeringan Q (kJ) seperti pada persamaan
L.

0=0,+0; (D

Q) merupakan jumlah panas untuk memanaskan air bahan (kJ). Q> merupakan jumlah panas untuk menguapkan
air bahan (kJ) (Cengel dkk., 2019; Hamdani dkk., 2018). C,, adalah panas jenis pisang (kJ/°C), T, adalah
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temperatur bahan (pisang) (°C), T, adalah temperatur lingkungan (°C), dan h;, merupakan panas laten penguapan
air (kJ/kg).

Pisang

Gambar 2. Pengujian sampel pisang yang diiris secara (a) menjemur di bawah sinar matahari, (b) pengering
buatan

Q =mCp, (7, -7a) (2)

Q) =myh 3)
Perpindahan energi dari udara ke bahan yang dikeringkan q (kJ) dihitung berdasarkan persamaan 4
(Bergman dkk., 2011; Soponpongpipat dkk., 2020).
=P,V C py Tin=Tout) )
p. merupakan massa jenis udara pengeringan (kg/mS), C,, adalah panas jenis udara (kJ/kg’C). T;, adalah
temperatur udara masuk dan T,, merupakan temperatur udara keluar, dan spesific heat C,, pisang sebesar 3,35
kJ/kg"C berdasarkan Engineering ToolBox (2024).
Massa pisang meliputi massa awal, m, (kg) dan massa kering, my (kg). Massa kering pisang, my (kg)

diperoleh melalui perlakuan pemanasan selama 3 jam pada temperatur 105-110°C. Massa awal dan kering
digunakan untuk menghitung kadar air, K, (%) (Henderson dan Perry, 1976; Charmongkolpradit dkk., 2021).

K, =" """ 4100% 5)
mt
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Laju pengeringan, rhp (kg/s) dihitung berdasarkan perbandingan massa air yang diuapkan, m, (kg)

dengan waktu pengeringan, t (jam) (Brooker dkk., 1992).

po=w

iy, = ©6)
m,, dihitung berdasarkan massa pisang setelah dikeringkan, m, (kg) dan massa pisang awal, ny, (kg).
"y, = m;—m, (7)

Efisiensi pengeringan, 1 dihitung berdasarkan perbandingan kalor yang digunakan untuk pengeringan, Q
(kJ) dengan perpindahan energi dari udara ke bahan yang dikeringkan, q (kJ) (Cengel dkk., 2016).

0
== 100%
=", (8)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal pengujian dilakukan terhadap sampel pisang untuk sale pisang dengan proses pengeringan
melalui menjemur di bawah sinar matahari dan pengering buatan. Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian
berdasarkan perbandingan kadar air dan waktu dari penggunaan dua metode pengeringan dalam penelitian ini.
Gambar 3a menunjukkan perbandingan pengeringan matahari dan menggunakan pengering buatan. Kadar air
awal pisang yang dikeringkan sama yaitu 72%. Hasil pengujian berdasarkan kadar air sesuai persyaratan SNI
yaitu maksimal 40% menunjukkan bahwa pengering buatan memerlukan waktu yang lebih singkat dibandingkan
menjemur di bawah sinar matahari. Pengering buatan memerlukan waktu 300 menit untuk mencapai kadar air
36,37% dan hasil ini sesuai dengan persyaratan SNI. Sedangkan kadar air pisang dengan mengeringkan
menjemur di bawah sinar matahari untuk waktu 300 menit hanya mencapai 49,23%. Dalam penelitian ditemukan
juga bahwa sekam padi sebagai sumber energi pengering buatan dalam jumlah konstan sebesar 18 kg mampu
bertahan sampai 660 menit untuk mengeringkan sampel pisang 2434 gram.

—&—Matahari 70,000 =—@— Matahari

—&—Pengering buatan 60.000 —@—Pengering buatan

50,000

Kadar air (%)
w =
S
=)
g

0 100 200 300 400 500 600 700
‘Waktu pengeringan (menit)

0 50 100 150 200 250 300 350
‘Waktu pengeringan (menit)

(a) (b)

Gambar 3. Perbandingan kadar air dan lama waktu pengeringan pisang antara menjemur di bawah sinar matahari
dengan pengering buatan untuk (a) batas kadar air sesuai SNI dan (b) sekam padi habis terbakar

Gambar 3b menunjukkan hal tersebut dan membandingkannya dengan menjemur di bawah sinar
matahari. Kadar air pisang sampai sekam padi habis terbakar adalah 26,72% yang selama 660 menit. Sedangkan
pisang yang dikeringkan dengan menjemur di bawah sinar matahari selama 660 menit menghasilkan kadar air
sebesar 38,33%. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diungkap bahwa pengering buatan dengan energi
sekam padi mampu memberikan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan menjemur di bawah sinar
matahari. Dalam penelitian ini, waktu pengeringan dapat diperpendek sebesar 54,54% dengan pengering energi
sekam padi. Kondisi ini sebagai dampak dari temperatur pengeringan. Temperatur pengeringan pada pengering
energi sekam padi lebih tinggi dibandingkan menjemur di bawah sinar matahari yang hanya memanfaatkan
temperatur lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Alit dan Susana (2021) pada pengeringan cabai merah
bahwa mengeringkan bahan pangan melalui penjemuran langsung di bawah matahari menghasilkan waktu yang
lambat akibat temperatur lingkungan yang tidak optimal. Penurunan kadar air bahan pangan yang dikeringkan
semakin tinggi terjadi pada temperatur yang lebih tinggi. Perbandingan temperatur pengeringan antara pengering
energi sekam padi dengan menjemur di bawah matahari seperti yang disajikan pada gambar 4.

Berdasarkan gambar 4a, pengeringan pisang dengan menjemur di bawah sinar matahari memanfaatkan
temperatur lingkungan mencapai rata-rata 29,02°C dengan rentang 27,57-31,12°C. Sedangkan aplikasi pengering
buatan mampu meningkatkan temperatur lingkungan sebesar rata-rata 89,9%. Temperatur pengeringan pada
pengering buatan mencapai rata-rata 55,11°C dengan rentang 39,12-72,47°C. Pengering buatan dengan energi
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sekam padi dan aplikasi penukar kalor tidak bergantung dengan temperatur lingkungan yang berdampak
terhadap waktu pengeringan lebih pendek dibandingkan pengeringan dengan menjemur di bawah sinar matahari.
Penelitian sejalan dengan hasil Dasore dkk. (2020) bahwa waktu pengeringan yang menurun sebagai dampak
dari terjadinya peningkatan temperatur. Hal unik ditemukan pada pengeringan buatan berhubungan dengan pola
temperatur hasil konversi sekam padi menjadi termal menggunakan penukar kalor seperti ditunjukkan gambar
4b. Hal ini terjadi sebagai dampak dari penggunaan sekam padi dengan massa konstan yaitu tidak adanya
penambahan massa sekam padi selama proses pengujian.

@ Matahari
@Pengering buatan

®Ta OTr ®Tin ®Tout
100

—~ -~
@] O 30
L 50 3
E 40 E 60
2 2

30
B £ w0 /"'-

20

20
10
0 0
0 100 200 300 400 500 600 700 0 100 200 300 400 500 600 700
‘Waktu pengeringan (menit) ‘Waktu pengeringan (menit)
(a) (b)

Gambar 4. Temperatur pengeringan (a) perbandingan antara menjemur di bawah sinar matahari dengan
pengering buatan, (b) distribusi temperatur pengering buatan

Gambar 4b menunjukkan pola temperatur pada pengering buatan mengikuti sifat sekam padi. Temperatur
yang masih rendah diawal berpengaruh terhadap proses pengeringan diawal adalah lebih lambat. Proses
pembakaran sekam padi mengikuti sifat sekam padi yaitu dalam proses pembakaran diawali dengan penguapan
sekam padi karena sekam padi mengandung kadar air sebesar 10-15% (Fathurahman dan Surjosatyo, 2022).
Peningkatan temperatur pengeringan terjadi saat sekam padi berubah menjadi arang, kemudian habis terbakar
akibat tidak adanya penambahan sekam padi pada tungku. Rata-rata temperatur lingkungan (T,) yang masuk
pipa penukar kalor adalah 29,02°C dengan rentang 27,57-31,12°C. Akibat perpindahan panas dari hasil
pembakaran sekam padi, temperatur keluar pipa penukar kalor menjadi rata-rata 80,54°C dengan rentang 43,96-
110,72°C dan temperatur ini sebagai temperatur masuk (Ti,) ruang pengering. Rata-rata temperatur ruang
pengering (T,) yang diukur saat mengeringkan pisang adalah 55,11°C dengan rentang 39,12-72,47°C.
Pengeringan pisang di dalam ruang pengering memanfaatkan proses perpindahan panas dari pembakaran sekam
ke udara lingkungan yang mengalir di dalam pipa-pipa penukar kalor. Pemanfaatan udara lingkungan sebagai
energi alami akan mengurangi biaya operasional (Singh dkk., 2019). Dalam penelitian juga ditemukan bahwa
temperatur keluar ruang pengering (T,,) masih lebih tinggi dari temperatur lingkungan (T,) yaitu rata-rata
42,54°C dengan rentang 34,03-51,09°C. Temperatur di dalam ruang pengering (T;) dan keluar ruang pengering

(Tow) mengikuti pola temperatur masuk ruang pengering (Tj,) yaitu mengikuti sifat pembakaran sekam padi
dalam tungku dengan massa tetap.

— 50

= S

g6 = 40

E g

& 23

5. :

g3 g 20

g2 87

g g 10

a1 g

'% 0 m 0

= oo 200 400 600 800 0 200 400 600 800

Waktu pengeringan (menit) Waktu pengeringan (menit)
(@) (b)

Gambar 5. Perbandingan (a) laju pengeringan dengan waktu dan (b) efisiensi pengeringan pada pengering buatan
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Gambar 5 menunjukkan laju pengeringan pisang dan efisiensi pengeringan pada penggunaan pengering
buatan. Berdasarkan gambar 5a dapat dijelaskan bahwa laju pengeringan paling tinggi terjadi pada kadar air
pisang yang paling tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Lakshmi dkk. (2019) bahwa laju pengeringan relatif
lebih tinggi pada kadar air yang lebih tinggi. Pada menit ke 60 ditemukan laju pengeringan mencapai 5,933
g/menit. Sedangkan pada menit ke 600 laju pengeringan sudah rendah yaitu 0,1 g/menit. Laju pengeringan
setelah mencapai puncak kemudian menurun seiring berkurangnya kadar air. Meningkatnya laju pengeringan
mengakibatkan hilangnya kelembaban bebas karena perpindahan panas sensibel ke sampel pisang kemudian
terjadi laju penurunan setelah tercapainya puncak laju pengeringan. Ditemukan bahwa laju pengeringan
berbanding lurus dengan kadar air. Kadar air semakin menurun diikuti laju pengeringan semakin menurun.
Gambar 5b menunjukkan efisiensi pengeringan bahwa penurunan efisiensi pengeringan mengikuti penurunan
kadar air pisang. Efisieni pengeringan paling tinggi terjadi diawal proses yaitu pada menit 60 sebesar 44,15%.
Hal ini sebagai dampak kandungan kadar air yang masih tinggi. Efisiensi sangat tinggi terjadi pada pengeringan
awal karena tingginya energi dari pengering yang diserap oleh produk, serta selama proses pengeringan energi
yang diserap produk berkurang karena berkurangnya kadar air (Djaeni dkk., 2019). Efisiensi pengering menurun
akibat adanya proses untuk mengurangi kandungan air yang tinggi pada pisang. Pada menit ke 600 efisiensi
pengeringan sebesar 4,61%. Berdasarkan hasil penelitian, maka biomassa sekam padi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi pengeringan. Hal ini sejalan dengan Logeswaran dkk. (2020) bahwa biomassa merupakan
salah satu sumber energi yang handal karena dapat didaur ulang. Selain itu, untuk mengurangi limbah pertanian
yang berhubungan dengan produksi beras. Hal ini berkaitan dengan beras merupakan makanan pokok di banyak
negara, terutama di Asia.

4. KESIMPULAN

Pemanfaatan sekam padi sebagai sumber energi melalui proses konversi energi menjadi termal
menggunakan pipa penukar kalor yang diletakkan di dalam tungku menghasilkan beberapa temuan. Aplikasi
pengering untuk mengeringkan pisang yang dijadikan sale pisang memberikan waktu yang lebih singkat
dibandingkan pengeringan dengan menjemur di bawah matahari. Waktu yang dibutuhkan mengeringkan pisang
dengan pengering buatan untuk menurunkan kadar air dari 72% menjadi maksimal 40% sesuai Standar Nasional
Indonesia (SNI) adalah maksimal 300 menit. Sedangkan, pengeringan pisang dengan menjemur di bawah sinar
matahari membutuhkan waktu 660 menit untuk mencapai kadar air maksimal 40%. Berdasarkan temperatur
pengeringan, pengering dengan energi sekam padi mencapai rata-rata 55,11°C selama mengeringkan pisang.
Pada pengeringan dengan menjemur hanya mampu menghasilkan temperatur pengeringan sebesar rata-rata
29,02°C. Efisiensi pengering buatan paling tinggi terjadi di awal pengeringan yaitu 44,15% dan paling kecil
terjadi diakhir yaitu 4,61%. Hal ini terjadi akibat pengaruh kandungan kadar air awal yang tinggi dan selama
pengeringan terjadi penguapan kadar air bahan yang berdampak terhadap proses penyerapan energi oleh pisang
dari pengering. Pemanfaatan sekam padi sebagai sumber energi akan memberikan nilai tambah pada limbah
pertanian dan mengurangi biaya pengeringan pascapanen petani kecil. Sekam padi menjadi energi alternatif yang
handal dan berkelanjutan karena tersedia dalam jumlah melimpah.
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